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ABSTRACT

Performance is the result of the quality of work accomplished by an employee in carriying out their duties in accordance with the responsibilities given to him, as you well know, there are some important factor  that can determine the goals and improve organizational performance,  namely  competence,  ability  to work discipline. The purpose of this study was to determine the effect of simultaneous delivery of competence, ability to work and labor discipline on the performance of employees in Sukabumi AMIK Citra Buana Indonesia, to determine the effect of partial competence, ability to work and labor discipline on the performance of employees in Citra Buana Indonesia AMIK Sukabumi.
This research method is a quantitave reseach studi that is based on data in the form
of    numbers-numbers    that    processed    with
statistical analysis for influence between variables and samples used are as many as 72 samples. Testing instrument to test the validity and  reliability. Method  of data  analysis  with statistic    assisted management with SPSS (Statistic Package for Social Science).
The  results  showed  that  the regression equation is obstained as follows :
Y=0,731 + 0,465X1 + 0,230X2 + 0,092X3. Influence Competence (X1), the Ability to work
(X2), and discipline (X3) joinly to employee performance  (Y)  is  show  by  the  regretion  of
X1, X2  dan X3 to Y at r = 0,859, meaning that the effect of competence (X10, ability ti work (X2),     and     Discipline     (X3)to     employee
Performance (Y) very strong, and its influence
+ (positive) means higher competence (X1), the ability to work (X2), and Discipline (X3) is also
increasing employee Performance (Y) in Citra
Buana Indonesia AMIK Sukabumi.



I. PENDAHULUAN
1. LATAR BERLAKANG
Kinerja organisasi jelas mencakup kinerja anggota organisasi. Karena itu kesuksesan kerja pada  masing-masing  anggota  organisasi menjadi penting bagi tercapainya keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Kemampuan kerja dalam manajemen merupakan bagian pelaksanaan (actualting), hal
ini  karena  dengan  adanya  kemampuan  kerja
yang berkualitas maka pelayanan akan dilaksankan seefektif mungkin, sehingga akan diperoleh kesatuan gerak dan keterpaduan kegiatan diantara di antara unit-unit organisasi yang telah terbagi sesuai dengan pembagian tugasnya.
Pentingnya instansi memiliki tenaga kerja yang  berkualitas,  karena  tenaga  kerja  yang
memiliki kemampuan dalam pekerjaannya akan memberi dampak terhadap peningkatan kinerja
pegawai.
Dalam menjalankan roda instansi, maka pegawai  sebagai  motor  penggeraknya  harus
aktif dan berani merubah kebiasaan yang tidak produktif,   menjadi   lebih   produktif,   hal   ini
umumnya disebut dengan kinerja.
Meningkatkan   kinerja   suatu   organisasi dapat dilakukan melalui kompetensi kerja serta
disiplin   secara   komprehensif.   Hal   tersebut sesuai  dengan  yang  pernah  dilakukan  oleh
beberapa peneliti, yaitu
a.   Pengaruh  Komptensi  terhadap  kinerja guru pada SMA Negeri 4 Jakarta oleh
Fery Firdaus (2008). Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh kesimpulan bahwa ada  pengaruh  positif  yang  signifikan
antara           kompetensi           terhadap
peningkatan  kinerja  guru  pada  SMA Negeri 4 Jakarta.

b.   Pengaruh   Kompetensi   dan   Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pemerintah  Daerah  Kabupaten Sukabumi oleh Wida Widyawati (2010) yaitu terdapat pengaruh antara Kompetensi  dan  Disiplin  Kerja terhadap Kinerja pegawai secara persial dan simultan.

c.   Pengaruh Kemampuan  Kerja terhadap Kinerja pegawai pada PT. Dung Hyun Sun Cicurug Kabupaten Sukabumi oleh Bambang Utomo (2011) dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja pegawai sebagai variable dependen (Y). Hal ini ditandai dengan perolehan angka korelasi (r ) sebesar 0,88 dan termasuk kedalam kategori yang sangat.



II. KAJIAN PUSTAKA

1.   Kinerja

Performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja.  Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung.   Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.   Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana   cara   mengerjakannya   (Wibowo,
2007:2).
Beberapa pendapat ahli yang lain tentang kinerja, diantaranya adalah Armstrong & Baron (1998) dalam Wibowo (2007:2) : “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,  kepuasan  pelanggan  dan memberikan kontribusi ekonomis”.
Anwar     Prabu     Mangkunegara     (2000) dalam  Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 9) : “Kinerja karyawan  (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh  seseorang   pegawai  dalam  melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Bambang Kusriyanto (1991) dalam  Anwar
Prabu Mangkunegara (2007: 9) : “Kinerja karyawan adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya per jam)”.
Faustino       Cardosa       Gomes       (1995)
dalam  Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 9) : “Kinerja karyawan sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas”.



Lebih lanjut pengertian kinerja yang dijelaskan oleh ahli yang lain, seperti yang dikutip dari Wikipedia (2011) adalah Ambar Teguh Sulistiyani (2003) : “Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.  Hasibuan (2001) : “Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang   dalam  melaksanakan   tugas   tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.   Whitmore (1997) : “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang,kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum ketrampikan”.   Cushway (2002) : “Kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan”.   Veithzal Rivai (2004) : “Kinerja adalah merupakan  perilaku  yang  nyata  yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh  karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan”.       Mathis & Jackson terjemahaan Jimmy Sadeli & Bayu Prawira (2001) : “Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”.      Witmore dalam Coaching for Perfomance (1997) : “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan”.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan  serta  mengetahui  dampak  positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.
Lebih lanjut Tb. Sjafri Mangkuprawira (2007) mengemukakan tentang pengertian Kinerja sebagai berikut : “kinerja merupakan seperangkat  hasil  yang  dicapai  dan  merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta (Stolovitch & Keeps : 1992)”.  Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja (Griffin : 1987). Kinerja dipengaruhi oleh tujuan (Mondy & Premeaux : 1993). Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan  kemampuan.  Untuk  menyelesaikan  tugas

atau   pekerjaan,   seseorang   harus   memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu  tanpa  pemahaman  yang  jelas  tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya (Hersey & Blanchard : 1993). Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang diberikan (Cascio :
1992).    Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Donnelly, Gibson & Ivancevich :
1994).  Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan merupakan   salah   satu   tolok   ukur   kinerja
individu.  Ada  tiga  kriteria  dalam  melakukan
penilian kinerja individu, yakni: (a) tugas individu;  (b)  perilaku  individu;  dan  (c)  ciri
individu   (Robbin:   1996).      Kinerja   sebagai
kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas- tugas, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan (Schermerhorn, Hunt & Osborn : 1991).  Kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M) dan kesempatan atau opportunity (O), yaitu kinerja = ƒ (A x M x O). Artinya: kinerja merupakan fungsi dari kemampuan,  motivasi  dan  kesempatan (Robbins: 1996).
Jadi kinerja adalah kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Bisa juga dikatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseoarng dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.
Oleh karena itu, agar mempunyai kinerja yang    baik,    seseorang    harus    mempunyai
kemampuan       dan       keterampilan       untuk
mengerjakan  serta  mengetahui  pekerjaannya. Hal ini diperoleh dari pelatihan.    Kinerja individu dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja itu sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya. Perasaan ini berupa suatu hasil penilaian mengenai seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan mampu



memuaskan kebutuhannya. Terakhir adalah faktor lingkungan, seperti gaya kepemimpinan atasan.   Karyawan mendapatkan instruksi dan bimbingan dari atasan.   Semakin baik gaya kepemimpinan  atasan  akan  meningkatkan kinerja bawahannya.

2.   Kompetensi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu).
Secara etimologi istilah kompetensi berasal dari   kata   bahasa   Inggris "competency" yang
artinya kecakapan atau kemampuan (Echols dan
Shadily,1983:132).
Sedangkan menurut Purwadarminta (1982:51) menjelaskan kompetensi sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Dengan kata lain bahwa kompetensi disebut sebagai wewenang atau kewenangan.
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat   disimpulkan   bahwa   yang   dimaksud
dengan pengertian               kompetensi adalah kewenangan  dan  kecakapan  atau  kemampuan
seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan jabatan yang disandangnya.  Dengan  demikian,  tekanannya
pada kewenangan dan kemampuan seseorang dalam  melaksanakan  tugas-tugas  pada  suatu
jabatan atau pekerjaan seseorang di dalam organisasi   atau   suatu   instansi   pemerintah
maupun swasta.
Secara khusus, perlu dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi tidak hanya
sekedar kemampuan dalam menjalankan tugas- tugas administratif semata. Namun kompetensi
akan menyangkut ajaran mengenai manusia dan perilakunya, secara hukum manusia dalam melakukan  tindakannya  harus  sesuai  dengan
norma-norma atau aturan yang berlaku di dalam kehidupannya (Logeman, 1955).
Sasaran yang ingin dicapai dari konsep kompetensi yaitu, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan    yang    menjadi    bagian    dari
munculnya kompetensi seseorang. Karena karakteristik  suatu   pekerjaan   dalam  jabatan
tertentu keadaannya berbeda-beda, maka kompetensi yang dituntut oleh masing-masing

jabatan dalam organisasi akan berbeda-beda pula.
Setinggi apapun kompetensi atau kewenangan  yang  dimiliki  oleh  seseorang  di
dalam melaksanakan kewenangan tersebut, nilai manusia harus menjadi perhatian utama. Setiap
profesi dalam jabatan tertentu akan memiliki karakter tertentu yang akan menjadi landasan bagi  pencapaian  efektivitas  organisasi  dalam
menentukan visi dan misi yang ingin dicapai.

3.   Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins,1998).
Agus Dharma (1985:1) mengemukakan bahwa “Kemampuan kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang”.
Sementara Nainggolan (1985:123) menegaskan bahwa kemampuan kerja itu pada dasarnya  merupakan:  Kecakapan  dibidang tugas, Keterampilan melaksanakan tugas, Pengalaman dibidang tugas, Bersungguh- sungguh dalam melaksanakan tugas, Kesegaran dan  kesehatan  jasmani  dan  rohani, Melaksanakan tugas secara berdayaguna, dan Hasil kerja melebihi yang ditentukan.
Menurut           Djakarsih           (1995:104)
“Kemampuan seseorang menunjukkan potensinya  dalam  melaksanakan  suatu pekerjaan atau tugas, karena kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental orang dalam bekerja”.
Kemampuan dapat dipandang sempit maupun luas, tergantung pada pengetahuan dan keterampilan pegawai yang digunakan dalam bekerja sehari-hari.
Mengenai kemampuan pegawai dalam bekerja,     Nawawi     (1994:67)     menjelaskan
“Bahwa kemampuan dan kemahiran kerja dapat
ditempuh dengan jalan menambah pengetahuan dan  latihan  bagi  para  aparatur  melalui penataran, tugas belajar, latihan kerja dilingkungan  sendiri  atau  dilingkungan  lain baik didalam ataupun diluar daerah”.



4.   Disiplin Kerja

Menurut Alex S. Nitisemito(1984) Kedisiplinan  adalah  suatu  sikap  tingkah  laku dan  perbuatan  yang  sesuai  dengan  peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut T. Hani Handoko (1994) Disiplin   adalah   kegiatan   manajemen   untuk
menjalankan standar- standar organisasional.
Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan disiplin kerja adalah suatu usaha
dari  manajemen  organisasi  perusahaan  untuk
menerapkan     atau     menjalankan     peraturan ataupun  ketentuan  yang  harus  dipatuhi  oleh
setiap karyawan tanpa terkecuali.
T. Hani Handoko membagi 3 disiplin kerja(1994:208) yaitu:
a.   Displin Preventif yaitu: kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan dapat dicegah.
b.   Disiplin Korektif yaitu: kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran
terhadap  aturan-aturan  yang  mencoba
untuk menghindari pelanggaran- pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplin.
c. Disiplin Progresif yaitu: kegiatan memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran- pelanggaran yang berulang. Tujuan dari disiplin progresif ini agar karyawan untuk mengambil tindakan-tindakan korektif sebelum mendapat hukuman yang lebih serius.

Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidaknya suatu disiplin kerja dalam suatu perusahaan. Menurut Gouzali Saydam (1996), faktor-faktor tersebut antara lain:
a.   Besar kecilnya pemberian kompensasi
b.   Ada   tidaknya   keteladanan   pimpinan dalam perusahaan

c.   Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
d.   Keberanian          pimpinan          dalam mengambil tindakan
e.   Ada tidaknya pengawasan pimpinan
f.    Ada  tidaknya  perhatian  kepada  pada karyawan
g.   Diciptakan   kebiasaan-kebiasaan  yang
mendukung tegaknya disiplin



Hal-Hal yang Menunjang Kedisiplinan

Menurut Alex S. Nitisemito (1984) ada beberapa  hal  yang  dapat  menunjang keberhasilan dalam pendisiplinan karyawan yaitu:
a.   Ancaman
Dalam  rangka  menegakkan kedisiplinan kadang kala perlu adanya
ancaman    meskipun    ancaman    yang
diberikan tidak bertujuan untuk menghukum,   tetapi   lebih   bertujuan untuk mendidik supaya bertingkah laku sesuai dengan yang kita harapkan.

b.   Kesejahteraan
Untuk menegakkan kedisiplinan maka tidak   cukup   dengan   ancaman   saja,
tetapi perlu kesejahteraan yang cukup yaitu   besarnya   upah   yang   mereka
terima, sehingga minimal mereka dapat hidup secara layak.

c.   Ketegasan
Jangan sampai kita membiarkan suatu pelanggaran  yang  kita  ketahui  tanpa
tindakan atau membiarkan pelanggaran
tersebut berlarut-larut tanpa tindakan yang tegas.

d.   Partisipasi
Dengan jalan memasukkan unsur partisipasi  maka  para  karyawan  akan
merasa     bahwa     peraturan     tentang
ancaman hukuman adalah hasil persetujuan bersama.



e.   Tujuan dan Kemampuan
Agar  kedisiplinan  dapat  dilaksanakan dalam    praktek,    maka    kedisiplinan
hendaknya   dapat   menunjang   tujuan
perusahaan     serta     sesuai     dengan kemampuan dari karyawan.

f.    Keteladanan Pimpinan
Mempunyai    pengaruh   yang   sangat besar  dalam  menegakkan  kedisiplinan
sehingga  keteladanan  pimpinan  harus
diperhatikan.

Cara Menegakkan Disiplin Kerja
Salah satu tugas yang paling sulit bagi seorang atasan adalah bagaimana menegakkan disiplin kerja secara tepat. Jika karyawan melanggar  aturan  tata  tertib,  seperti  terlalu sering  terlambat  atau  membolos  kerja, berkelahi, tidak jujur atau bertingkah laku lain yang dapat merusak kelancaran kerja suatu bagian, atasan harus turun tangan. Kesalahan semacam itu harus dihukum dan atasan harus mengusahakan  agar  tingkah  laku  seperti  itu tidak terulang.
Ada beberapa cara menegakkan disiplin kerja dalam suatu instansi:
a.   Disiplin Harus Ditegakkan Seketika
Hukuman   harus   dijatuhkan   sesegera mungkin   setelah   terjadi  pelanggaran
Jangan  sampai  terlambat,  karena  jika
terlambat akan kurang efektif.

b.   Disiplin  Harus  Didahului  Peringatan
Dini
Dengan  peringatan  dini  dimaksudkan bahwa  semua  karyawan  hams  benar-
benar   tahu   secara   pasti   tindakan-
tindakan  mana  yang  dibenarkan  dan mana yang tidak.

c.   Disiplin Harus Konsisten
Konsisten   artinya   seluruh   karyawan yang   melakukan   pelanggaran   akan
diganjar  hukuman  yang  sama.  Jangan
sampai  terjadi  pengecualian,  mungkin karena  alasan  masa  kerja  telah  lama,
punya  keterampilan  yang  tinggi  atau
karena  mempunyai  hubungan  dengan atasan itu sendiri.

d.   Disiplin Harus Impersonal
Seorang atasan sebaiknya jangan menegakkan  disiplin  dengan  perasaan
marah  atau  emosi.  Jika  ada  perasaan
semacam ini ada baiknya atasan menunggu beberapa menit agar rasa marah dan emosinya reda sebelum mendisiplinkan  karyawan  tersebut. Pada akhir pembicaraan sebaiknya diberikan suatu pengarahan yang positif guna memperkuat jalinan hubungan antara karyawan dan atasan.

e.   Disiplin Harus Setimpal
Hukuman itu setimpal artinya bahwa hukuman itu layak dan sesuai dengan tindak pelanggaran yang dilakukan. Tidak terlalu ringan dan juga tidak terlalu berat. Jika hukuman terlalu ringan, hukuman itu akan dianggap sepele oleh pelaku pelanggaran dan jika terlalu  berat  mungkin  akan menimbulkan kegelisahan dan menurunkan prestas



III. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi. Jumlah populasi semuanya sebanyak
72 orang pegawai. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yatu sebanyak 72 orang pegawai AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Untuk
mengukur  konsep  yang  akan  diteliti,  maka dibuat suatu instrumen dalam bentuk kuesioner.
Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Linker. Skala ini digunakan untuk     melihat     seberapa     besar     tingkat
persetujuan   responden   terhadap   pernyataan yang diajukan. Responden diminta menyatakan
kesetujuannya atau ketidaksetujuannya terhadap isi  pernyataan  kedalam lima  kategori,  yaitu : Sangat Setuju (a) dengan skor 5, Setuju (b) skor
4, ragu-ragu(c) skor 3, tidak setuju(d) skor 2, dan sangat tidak setuju(e) skor 1.
Analisis data menggunakan software SPSS
dengan  lima  tahap,  yaitu  pertama  frekuensi


data,  kedua  pengujian,  ketiga  uji  normalitas,           	
0,655
0,3
Valid
7
0,659
0,3
Valid
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keempat melakukan analisis regresi berganda dan tahap kelima melakukan pengujian Hipotesis.



IV. PEMBAHASAN

Karakteristik Responden berjumlah 72 orang pegawai AMIK CBI Sukabumi, seluruh responden yang ada memiliki kaakteristik berbeda, namun dapat dikelompokkan ke dalam karakteristik tertentu yaitu :

Tabel Karakteristik Responden berdasarakan
Jenis Kelamin

6




2.   Uji  Validitas  Variabel  (X2)  Kemampuan Kerja dilakukan terhadap 3 dimensi yang dijabarkan dalam 6 indikator dengan menggunakan perhitungan komputer SPSS
11.5 analisis pearson correlation.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka   uji   validitas   instrumennya   dapat
dilihat dalam table dibawah ini :Pernyataan
r Rata-
Nilai
Kritis
Keterangan
1
0,576
0,3
Valid
2
0,832
0,3
Valid
3
0,783
0,3
Valid
4
0,673
0,3
Valid
5
0,624
0,3
Valid
6
0,463
0,3
Valid



	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Laki-laki
	55
	76,4%

	2
	Perempuan
	17
	23,5%

	Jumlah
	72
	100%



Sumber : AMIK CBI Sukabumi

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan
UsiaNo
Usia
Jumlah
Persentase
1
<35 Tahun
16
21,3%
2
36 – 45 tahun
28
37,9%
3
>45 tahun
30
40,8%
Jumlah
72
100%











A.  Uji Validitas dan Rentabilitas

1. Uji Validitas variable (X1) Kompetensi dilakukan terhadap 3 dimensi yang dijabarkan dalam 7 indikator dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 11.5 analisis pearson correlation.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka   uji   validitas   instrumennya   dapat dilihat dalam table dibawah ini:






3. Uji  Validitas  variable  (X3)  Disiplin dilakukan terhadap 3 dimensi yang dijabarkan dalam 10 indikator dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 11.5 analisis pearson correlation.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka   uji   validitas   instrumennya   dapat dilihat dalam table dibawah ini:Pernyataan
r Rata-
Nilai
Kritis
Keterangan
1
0,511
0,3
Valid
2
0,334
0,3
Valid
3
0,329
0,3
Valid
4
0,344
0,3
Valid
5
0,352
0,3
Valid
6
0,350
0,3
Valid
7
0,356
0,3
Valid
8
0,457
0,3
Valid
9
0,371
0,3
Valid
10
0,372
0,3
Valid









4.   Uji     Validitas     variable     (Y)     Kinerja dilakukan terhadap 3 dimensi yang dijabarkan dalam 10 indikator dengan menggunakan      perhitungan      komputerPernyataan
r Rata-
Nilai
Kritis
Keterangan
1
0,471
0,3
Valid
2
0,440
0,3
Valid
3
0,528
0,3
Valid
4
0,380
0,3
Valid
5
0,783
0,3
Valid





program    SPSS    11.5    analisis    pearson correlation.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka   uji   validitas   instrumennya   dapat
dilihat dalam table dibawah ini:Pernyataan
r Rata-
Nilai
Kritis
Keterangan
1
0,321
0,3
Valid
2
0,338
0,3
Valid
3
0,682
0,3
Valid
4
0,635
0,3
Valid
5
0,508
0,3
Valid
6
0,611
0,3
Valid
7
0,733
0,3
Valid
8
0,695
0,3
Valid
9
0,441
0,3
Valid
10
0,436
0,3
Valid



(X2), dan Disiplin Kerja (X3). Sedangkan variable Dependen Kinerja Pegawai (Y) diklasifikasikan berdasarkan data ordinal, masing-masing memiliki bobot seperti table berikut :

Table skala dan bobot Penilaian

	Skala
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Ragu-ragu
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1













B.  Uji Normalitas
Rasio  skewness  dan  rasio  kurtosis  dapat dijadikan   petunjuk   apakah   suatu   data
berdistribusi   normal   atau   tidak.   Rasio skewness   adalah   nilai   skewness   dibagi
dengan standar error  skewness, sedangkan rasio  kurtosis  adalah  nilai kurtosis  dibagi
dengan standard error kurtosis.

Tabel Uji Normalitas
N
Skewness
Kurtosis

Statis tik
Statis tik
Std.Er ror
Statis tik
Std.Er ror
Unstanr ized Residua l
72
-
1.563
.283
5.643
.559
Valid N
72







A.  Analisi   Deskriptif   Variabel   Kompetensi
(X1)
Data  yang  terkumpul  dari  skor  kuetioner
variable X1 merupakan penjabaran dari indikator  Kompetensi  sebanyak  7 peranyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :a.
Skor Tertinggi
: 4,57
b.
Skor Terendah
: 3,14
c.
Rata-rata
: 3,8371
d.
Standar Deviasi
: 0.36122








B.  Analisi  Deskriptif  Variabel  Kemampuan
Kerja (X2)
Data  yang  terkumpul  dari  skor  kuetioner
variable X2 merupakan penjabaran dari indikator  Kompetensi  sebanyak  6 peranyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :a.
Skor Tertinggi
: 4,67
b.
Skor Terendah
: 3,17
c.
Rata-rata
: 4,0100
d.
Standar Deviasi
: 0.39488












Berdasarkan table  diatas terlihat rasio skewness= -1,563/0,283 = 0,006, sedangkan rasio kurtosis = 5,643/0,559 = 10,095. Karena rasio skewnwss dan rasio kurtosis tidak berada di antara -2 hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah tidak normal.

Detersis Variabel Penelitian

Pada penelitian ini jawaban responden terhadap pertanyaan/pertanyaan variable independen Kompetensi (X1), kemmpuan Kerja

C.  Analisi Deskriptif Variabel Disiplin (X3) Data  yang  terkumpul  dari  skor  kuetioner variable   X3    merupakan   penjabaran   dari indikator     Kompetensi      sebanyak     10 peranyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :
a.   Skor Tertinggi               : 4,60 b.   Skor Terendah               : 3,50
c.   Rata-rata                        : 4,0319 d.   Standar Deviasi             : 0.27054



D.  Analisi Deskriptif Variabel Kompetensi (Y) Data yang terkumpul dari skor kuetioner variable Y merupakan penjabaran dari indikator Kompetensi sebanyak 10 peranyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :
a.   Skor Tertinggi               : 4,50 b.   Skor Terendah               : 2,40
c.   Rata-rata                        : 3,8125
d.   Standar Deviasi             : 0.41041



V. ANALISIS PENELITIAN

a.   Analisis Regresi

Berdasarkan     analisis     regresi     didapat dan[image: ]
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,   dengan   demikian   diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :[image: ]

[image: ]
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Y=0731+0,465X1+0,230X2+0,092X3.

Untuk  lebih  jelasnya   penulis   tampilkan

Dari koefisien korelasi berganda tersebut diatas, maka nilai 0,731 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika kompetensi (X1), kemampuan kerja (X2) dan  disiplin  kerja (X3) bernilai  0 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mencapai
0,731satuan.

Nilai  0,465  merupakan  koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya penambahan sebesar 1 satuan unit kompetensi (X1) maka akan menaikan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,465 satuan unit, dengan asumsi (X2) dan (X3) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 unit kompetensi (X1) maka akan menurunkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,465 satuan unit. Karena signifikannya lebih kecil dari Alpha  (0,001<0,05)  maka  dapat disimpulkan bahwa variable kompetensi (X1) memberikan pengaruh sangat kuat dan signifikan  terhadap  variable  kinerja pegawai (Y).
Nilai    0,230    merupakan    koefisien
















Sedangkan    nilai    0,092    merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwatable   regresi   hasil   pengolahan
SPSS 11.5 yaitu sebagai berikut :
Program
regresi  yang  menunjukkan  bahwa  setiap
upaya penambahan sebesar 1 satuan unit, dengan asumsi (X2) akan menikkan kinerja

pegawai  (Y)  sebesar  0,230  satuan  unit

kemapuan   kerja   (X2)   akan   menurunkan

kinerja  pegawai  (Y)  sebesar  0,230  satuan

unit.   Karena   signifikan   lebih   kecil   dari

Alpha (0,003<0,05) maka dapat disimpulkan

bahwa   variabel   kemampuan   kerja   (X2)

memberikan    pengaruh    yang    kuat    dan

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai

(Y).


setiap upaya penambahan sebesar 1 satuan unit disiplin (X3) akan menikkan kinerja (Y) sebesar  0,092  satuan  unit,  dengan  asumsi
(X1) dan (X2) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan unit disiplin (X3) akan
menurunkan  kinerja  pegawai  (Y)  sebesar
0,092. Karena signifikannya  lebih kecil dari alpha     (0,014<0,05)           maka     dapatMo del

Untandariz ed Coefficient
Stan dariz ed Coef icien t
T
Sig


B
.Std Erro r
Beta


1
(ConstanT
)
.731
.731

1.095
.277

Kompeten si
.465
.133
.410
3.499
.001

Kemampu an
.230
.143
.222
1.606
.003

Disiplin
.092
.182
.061
.507
.014


disimpulkan  bahwa  variabel  disiplin  (X3)
memberikan pengaruh yang cukup kuat dan signifikan     terhadap     variabel     kinerja
pegawai (Y).



b.   Implikasi Manajerial
1. Sesuai dengan hasil analisis data penelitian,     maka     program-program
peningkatan   kinerja   pegawai   AMIK
Citra    Buana    Indonesia    Sukabumi diprioritaskan pada :
a)Disiplin Kerja
b)        Kemampuan Kerja c)Kompetensi

2.   Displin kerja memiliki perngaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai. Cara untuk meningkatkan disiplin kerja adalah :
a)Sanksi hukum b)        Ketegasan c)Keadilan
d)        Tepat waktu e)Tanggung jawab

3.  Kemampuan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawa. Cara untuk meningkatkan kemampuan kerja adalah
:
a)Mampu beradaptasi
b)        Pengambilan   keputusan   yang jelas
c)Pekerjaan sesuai dengan keahlian.
d)        Kebijakan dari pimpinan.

4.   Kompetensi        memberi        pengaruh terhadap  kinerja  pegawai.  Cara  untuk meningkatkan kompetensi ialah: a)Kemampuan               menyelesaikan
permasalahan. b)        Adaptasi
c)Kemapuan manajerial d)        Strategi
e)Kemampuan bekerja sama



VI. KESIMPULAN DAN SARAN A.  Kesimpulan
Berdasarkan    analisis    dan    pembahasan penelitian   maka   dapat   ditarik   kesimpulan
sebaga berikut :
1.   Kompetensi  (X1),  kemampuan  kerja
(X2)     dan     Disiplin     kerja     (X3)

berpengaruh    signfikan    (sig    F    =
0,000<0,05)  terhadap  kinerja  pegawai
(Y) pada AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi 34,8% variabel pada kinerja pegawai  ditentukan  oleh  kompetensi dan disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 65,2% ditentukan oleh faktor lainyang tidak diteliti dalam penelitian iniatau kompetensi, kemampuan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan
34,8% variasi pada kinerja pegawai.

2. Kompetensi    berpengaruh    positif (B1=0,691) dan signifikan (sig F=0,000<0.5)  terhadap  kinerja pegawai, artinya semakin tinggi kompetensi maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi.

3.   Kemampuan kerja berpengaruh positif positif (B2=0,791) dan signifikan (sig F=0,000<0.5)  terhadap  kinerja pegawai, artinya semakin tinggi kemampuan kerja    maka semakin meningkat pula   kinerja pegawai pada AMIK  Citra  Buana  Indonesia Sukabumi.

4. Disiplin  Kerja  berpengaruh  positif positif (B3=0,732) dan signifikan (sig F=0,000<0.5)  terhadap  kinerja pegawai,  artinya  semakin  tinggi Disiplin  kerja       maka  semakin meningkat pula   kinerja pegawai pada AMIK  Citra  Buana  Indonesia Sukabumi.

B.  Saran
Berdasarkan     analisa     hasil     penelitian, pembahasan  dan  kesimpulan,  maka  peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut :
1.   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan   analisis   frekuensi   maka   semua
indikator     dari     kompetensi     (X1)
menyatakan setuju, yang berarti bahwa semua   pegawai   pada   AMIK   Citra
Buana  Indonesia  Sukabumi  menerima
dengan  adanya  kompetensi  yang sedang   berjalan   sekarang   ini.   Atau



dengan kata lain komptensi pada AMIK Citra  Buana  Indonesia  Sukabumi dinilai sudah baik. Dengan demikian maka bagi kepala AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi harus mempertahankan  indikator  tersebut agar  dapat  berjalan  dengan  baik dans sesuai dengan kompetensi yang diinginkan pegawai.

2.   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan analisis frekuensi maka ada suatu indikator dari kemampuan kerja (X2) yang dinilai kurang baik atau ragu-ragu terhadap kemampuan kerja yang diterapkan pada AMIK Citra Buana Indonesia    Sukabumi,    terutama indikator  yang  menyangkut perencanaan  kegiatan,  berdasarkan hasil analisis   tersebut   terlihat jelas bahwa tidak semua pegawai memahami perencanaan kegiatan yang sedang berjalan  sekarang  ini,  ada  juga beberapa  pegawai  yang  tidak mamahami rencana kerja yang ditetapkan di tempat diaman mereka bekerja. Oleh karena itu pihak manajemen AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi harus mensosialisasikan rencana kerja yang diterapkan dikantor tersebut.

3.   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan analisis frekuensi maka semua indikator dari disiplin kerja (X3) yang dinilai baik dan setuju oleh responden terhadap indikator didiplin kerja yang diterapkan pada AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi, oleh sebab itu pihak AMIK Citra Buana Indonesia Sukabumi harus mempertahankan agar disiplin dalam bekerja yang sekarang berjalan harus dipertahankan atau mungkin bisa lebih ditingkatkan lagi.

4.   Melihat dari nilai korelasi dan analisa regresi secara komprehensif yaitu X1, X2, dan X3 terhadap Y, maka apabila ketiga variabel independen (yaitu Komptensi,   Kemampuan   Kerja,   dan

Disiplin Kerja) ditingkatkan akan dapat meningkatkan kinerja pegawa secara signifikan, sehingga bagi AMIK Citra Buana   Indonesia   Sukabumi   apabila ingin lebih segnifikan meningkatkan Kinerja Pegawai maka secara keseluruhan ketiga variabel yang mempengaruhi       tersebut yaitu kompetensi, kemampuan kerja, dan Disiplin kerja harus ditingkatkan secara bersama-sama atau mungkn apabila ingin  mencari  variabel  lain  yang mampu  mempengaruhi  kinerja pegawai.
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